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ABSTRACT 

 

The research is based on the importance of accountability in managing funds in non-profit 

organizations. The results of observations conducted at the Taman Al Muhajirin 1407 Foundation 

show that the foundation only keeps simple financial records based on cash, without referring to the 

accounting principles set out in SAK EP. This research uses a qualitative approach with descriptive 

research methods and this research also uses the Reseach and Development (R&D) with ADDIE 

methods to. The results of this research indicate that the financial reports of the Taman Al Muhajirin 

1407 Foundation can be prepared in accordance with SAK EP and presented in accordance with 

ISAK 335. The guidelines for using the Microsoft Excel program provide practical steps in preparing 

financial reports, so that the management of the Taman Al Muhajirin 1407 Foundation can prepare 

financial reports in accordance with SAK EP and ISAK 335. 
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PENDAHULUAN 

 Yayasan merupakan lembaga nonlaba yang sangat penting bagi pembangunan sosial di 

Indonesia. Yayasan merupakan agen perubahan yang sangat penting dalam mewujudkan perubahan 

sosial di bidang pendidikan, kesehatan, dan lingkungan (Widiansyah, 2023). Kehadiran yayasan 

menjadi semakin penting dalam rangka mengatasi permasalahan sosial di Indonesia yang semakin 

kompleks. 

 Pada organisasi dengan orientasi nonlaba seperti yayasan, akuntabilitas merupakan persoalan 

yang seringkali dihadapi, terkhususnya dalam penyusunan laporan keuangan. Akuntabilitas 

merupakan keadaan dimana individu atau entitas atau pemegang amanah berkewajiban memberikan 

pertanggungjawaban (Kusmaeni & Syahrenny, 2024). Permasalahan akuntabilitas umumnya 

disebabkan kurangnya rasa tanggungjawab dan minimnya wawasan dari pemegang amanah. 

 Yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) ialah yayasan filantropi terbesar dan dikenal luas di 

Indonesia. Yayasan ACT dilaporkan telah mengumpulkan Rp500 miliar pada tahun 2020, sementara 

Dompet Dhuafa dan Rumah Zakat masing-masing mengumpulkan Rp375 miliar dan Rp224 miliar, 

menurut tulisan di media Tempo (Idris, 2022). Yayasan ACT, sebuah lembaga nirlaba yang diakui 

secara global dan memiliki spesialisasi dalam inisiatif sosial dan kemanusiaan, dituduh 

memanfaatkan dana untuk keuntungan pribadi para petingginya. 

 Selain itu, dikutip dari media TribunBekasi.com (Muhammad, 2025), kuasa Yayasan Daarun 

Nadwah Cikarang SDIT Atssurayy di 2023 melaporkan adanya kejanggalan di laporan keuangan 

sekolah, yang dinaungi oleh yayasan. Penyelidikan yang dilakukan Polres Metro Bekasi, ditemukan 

ada laporan fiktif, duplikasi pembayaran listrik dan internet, serta mark up penerimaan uang SPP 

yang dilakukan oleh mantan kepala sekolah dan istrinya sehingga menimbulkan kerugian bagi 

yayasan sebesar Rp. 710 Juta. Pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

yayasan ditegaskan oleh banyaknya kasus kekurangan pelaporan keuangan dan penyalahgunaan dana 

(Stephanie, 2025). 

 Penegasan akuntabilitas merupakan hal penting dalam mencegah penyalahgunaan dana 

yayasan. Salah satu aspek akuntabilitas adalah dibutuhkannya laporan (accountabiliy requires 

reporting) (Muhamad & Samsul, 2023). Sebagai organisasi yang melakukan pengelolaan keuangan, 

pengurus yayasan bertanggungjawab untuk menyusun serta menyajikan laporan keuangan yang 

sesuai dengan standar dan mengungkapkan seluruh operasionalnya kepada publik sebagai bentuk 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan dan penggunaan dana dengan semestinya. 

 Menurut penelitian oleh (MARGO et al., 2021), terbatasnya SDM, keterampilan, dan 

infrastruktur pada organisasi nonlaba seperti yayasan menjadikan pemahaman penyusunan laporan 

keuangan adalah hal yang tabu. Aplikasi akuntansi yang banyak dikenal seperti Accurate, Myob, dan 

GL biasanya memiliki harga yang mahal dan membutuhkan keterampilan yang mumpuni, sehingga 

enggan digunakan oleh yayasan kecil dan menengah. Penelitian ini menunjukkan, Microsoft Excel 

dapat digunakan untuk menyusun laporan keuangan, meskipun dengan keterbatasan tertentu seperti 

risiko kesalahan input dan tidak adanya audit trail otomatis. Microsoft Excel memungkinkan 

pembuatan laporan keuangan secara manual dan semi-otomatis dengan rekaman transaksi, kelompok 

akun, dan formula spesifik. Fleksibilitas, mudahnya penggunaan, dan bebas biaya dalam 

mempergunakan Microsoft Excel guna membuat laporan keuangan, menjadikan Microsoft Excel 

sebagai pilihan yang baik untuk meningkatkan akuntabilitas pada organisasi nonlaba seperti yayasan. 

 Tantangan atas aspek akuntabilitas juga dihadapi oleh salah satu organisasi nonlaba, yakni 

Yayasan Taman Al Muhajirin 1407. Yayasan ini ialah yayasan yang bergerak di bidang pendidikan, 

SD Islam Plus Al Muhajirin, TK Islam Al Muhajirin, TKQ/TPQ AL Muhajirin ialah sekolah yang 

ada di bawah naungan Yayasan Taman Al Muhajirin 1407 yang terletak di Jl. Kaswari No. 1 Perum. 

Pondok Pucung Indah I, Pondok Aren, Tangerang Selatan, Banten 15229. Pengurus yayasan 

memiliki kewajiban melaporkan keadaan keuangan yayasan kepada pengawas yayasan. Selain itu, 

laporan keuangan yang disajikan akan dijadikan pedoman pada penyusunan Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja  (RAPB) tahun berikutnya. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, yayasan sangat membutuhkan laporan keuangan yang tepat 

mengikuti standar yang ada sebagai acuan dalam membuat RAPB tahun berikutnya. Maka peneliti 
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tertarik melaksanakan penelitian dengan judul “Penyusunan Laporan Keuangan Entitas Nonlaba 

Berdasarkan SAK Entitas Privat dengan Menggunakan Micorosft Excel Pada Yayasan Taman 

Al Muhajirin 1407“. 
 

 

TINJAUAN TEORI 

Yayasan 

 Undang-undang No. 28 tahun 2004 Perubahan atas undang-undang No. 16 Tahun 2001 

mengenai organisasi nonlaba ialah landasan hukum yang mendefiniskan konsep organisasi menjadi 

badan hukum yang mempunyai kekayaan sendiri dengan tujuan di bidang sosial, keagamaan dan 

kemanusiaan. Yayasan merupakan badan hukum yang mempunyai kekayaan sendiri dengan tujuan 

di bidang sosial, keagamaan, serta kemanusiaan. Seperti yang diketahui, yayasan sebagai entitas 

nonlaba, memiliki sumber dana operasional yang didapat dari masyarakat. Meskipun pemberi dana 

tidak mengharapkan imbalan atas dana yang telah disumbangkan, yayasan tetap harus memiliki 

kemampuan membuat laporan keuangan sebagai bentuk transparansi pengelolaan dana (Intan et al., 

2018). Undang-undang No. 28 tahun 2004 mengenai yayasan merupakan payung hukum agar 

yayasan menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi publik (Yesika, 2020). 

 

Akuntansi 

 American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) dalam (Mohamad, 2022) 

mengartikan akuntansi menjadi kegiatan identifikasi, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi 

ekonomi dalam mempertimbangkan keputusan yang tepat oleh pengguna informasi. 

 Kegiatan akuntansi merupakan sebuah lingkaran (cycle), sebab alur kerja dalam akuntansi 

membentuk suatu lingkaran. Akuntansi dimulai dengan adanya bukti transaksi yang kemudian atas 

bukti tersebut jenis transaksi di identifikasi, dicatat, dilaporkan, dan kembali ketahap awal. 

 Kode akun akuntansi (Chart of Account/COA) merupakan daftar akun yang berguna dalam 

proses pencatatan transaksi. Akun adalah media untuk mencatat informasi berdasarkan jenisnya 

sesuai dengan proses transaksi yang terjadi (Harmain et al., 2019). 

 

Pedoman Akuntansi Organisasi Non Laba SAK EP 

 Organisasi nonlaba memiliki pedoman akuntansi yang menjelaskan mengenai definisi, 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan yakni dalam SAK EP. 

 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Nonlaba (ISAK 335) 

 ISAK 335 ialah panduan terbaru dalam penyajian laporan keuangan bagi organisasi dengan 

orientasi nonlaba. 

 Pengesahan Kerangka Standar Pelaporan Keuangan di 12 Desember 2022, merubah penomoran 

pada PSAK dan ISAK. ISAK 35 merupakan salah satu Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

yang dilakukan perubahan penomoran menjadi ISAK 335. tanpa mengubah isi dan persyaratannya 

(Syamsulhadi et al., 2025). Sehingga standar pelaporan menurut ISAK 335 terdiri atas Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas, 

dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

 

Microsoft Excel 

 Microsoft Excel merupakan program aplikasi lembar kerja yang dikembangkan serta 

didistribusikan Microsoft Corporation. Microsoft Excel bekerja melalui sistem operasi windows 

dengan fungsi pengolahan angka mempergunakan spreadsheet yang tampilannya terdiri atas baris 

serta kolom yang tidak terbatas (Advernesia, 2021). Kemampuan yang luas dalam mengelola dan 

menganalisa data, dan mampu menyediakan platform yang efisien dari segi anggaran Microsoft 

Excel cocok untuk mempraktikan konsep-konsep akuntansi pada organisasi nonlaba. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) model ADDIE sebagai 

landasan membuat pedoman penggunaan program Microsoft Excel untuk menyusun laporan 

keuangan berdasarkan SAK EP di Yayasan Taman Al Muhajirin 1407. Model ADDIE merupakan 

metode R&D yang sederhana, namun dapat membantu penelitian agar sistematis dan terstruktur.  

 Metode R&D dengan model ADDIE terdiri atas 5 tahapan kegiatan yakni Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation  (Yudi & Sugianti, 2020). Akibat adanya keterbatasan 

waktu pada penelitian ini, menyebabkan metode R&D model ADDIE ini harus dimodifikasi, 

sehingga hanya dapat dilakukan hingga tahap ADD (Analysis, Design, Development). Maka 

penelitian ini hanya mencakup tahapan tertentu yang dianggap relevan serta sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif, ialah metode penelitian yang 

dipergunakan guna memahami serta menjelaskan fenomena sosial secara lebih mendalam dengan 

cara menginterpretasi data yang bersifat deskriptif atau narasi. Metode penelitian kualitatif dapat 

dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data dari sumber yang tidak terstruktur dan tidak terukur 

secara kuantitatif, sepeti wawancara, observasi, dan catatan lapangan (Wahyuddin S et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penyusunan Laporan Keuangan Yayasan Taman Al Muhajirin 1407 Berdasarkan SAK EP 

Menggunakan Microsoft Excel 

a. Laporan Posisi Keuangan 

 Sesuai dengan ISAK 335, komponen laporan posisi keuangan pada organisasi nonlaba 

terdiri atas aset, liabilitas, serta aset neto. Laporan posisi keuangan memberikan gambaran 

komprehensif terkait keuangan yayasan dan membantu dalam pengelolaan yang efisien dan 

transparan. Berikut merupakan Laporan Posisi Keuangan Yayasan Taman Al Muhajirin 1407 

tahun 2024: 
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 Laporan posisi keuangan Yayasan Taman Al Muhajirin 1407 pada Gambar 1 menunjukan, 

yayasan memiliki aset di akhir periode akuntansi 2024 sebesar Rp. 951.034.009,- yang terdiri 

atas uang tunai pada kas, uang di bank, persediaan, dan aset lancar lainnya. Sedangkan, pada 

bagian liabilitas, yayasan memiliki kewajiban sebesar Rp. 243.765.000,- sehingga aset neto 

yang dimiliki yayasan di akhir periode akuntansi 2024 adalah sebesar Rp. 707.269.009,- yang 

ialah selisih antara total aset dikurangi dengan total liabilitas. Ini menggambarkan kekayaan 

bersih yayasan setelah memenuhi seluruh kewajibannya. Dengan disajikannya laporan posisi 

keuangan, pengguna laporan dapat menerima informasi terkait kondisi keuangan pada yayasan. 

 

b. Laporan Penghasilan Komprehensif 

 Laporan ini ialah bagian dari laporan keuangan yang memberi informasi atas kinerja 

ekonomi organisasi nonlaba. Sesuai dengan ISAK 335, laporan penghasilan komprehensif 

menyajikan penerimaan dan beban pengeluaran organisasi nonlaba di periode tertentu. Berikut 

merupakan Laporan Penghasilan Komprehensif Yayasan Taman Al Muhajirin 1407 tahun 2024: 

 

Sumber: Data Diolah (2025) 
Gambar 1 Laporan Posisi Keuangan 

Sumber: Data Diolah (2025) 
Gambar 2 Laporan Penghasilan Komprehensif 
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 Laporan penghasilan komprehensif Yayasan Taman Al Muhajirin 1407 pada Gambar 2 

menunjukan, penerimaan pada yayasan sebagian besarnya berasal dari Sumbangan Pembinaan 

Pendidikan (SPP) yang dibayarkan wali siswa, sedangkan sebagian kecilnya berasal dari bunga 

bank. Di tahun 2024, penerimaan pada yayasan sebesar Rp. 2.206.294.422,- dan pengeluarannya 

sebesar Rp. 1.584.026.822,- sehingga penerimaan bersih yayasan di akhir periode akuntansi 

2024 adalah sebesar Rp. 622.267.600,-. Alokasi pengeluaran pada yayasan seputar kegiatan 

pendidikan dan penunjangnya, seperti gaji guru dan staf, akreditasi sekolah, realisasi kegiatan 

pendidikan, pembelian serta pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, dan pembayaran 

listrik. Dengan disajikannya laporan penghasilan komprehensif, pengguna laporan dapat menilai 

apakah penerimaan dan alokasi pengeluaran pada yayasan telah digunakan dengan semestinya. 

 

c. Laporan Perubahan Aset Neto 

 Laporan ini memberikan informasi terkait perubahan aset neto dengan pembatasan dan 

tanpa pembatasan pada organisasi nonlaba. Berikut Laporan Perubahan Aset Neto Yayasan 

Taman Al Muhajirin 1407 tahun 2024: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Di Gambar 3 transaksi yang terjadi pada yayasan hanya mengakibatkan perubahan pada 

aset neto tanpa pembatasan, sebab seluruh penerimaan tidak mempunyai syarat pembatasan 

waktu atau penggunaan. Yayasan memiliki saldo awal aset neto tanpa pembatasan sebesar Rp. 

278.738.409,- yang kemudian akibat transaksi yang terjadi, saldo pada aset neto tanpa 

pembatasan mengalami kenaikan sebesar Rp. 622.267.600,-. Selain itu, untuk kebutuhan 

pencatatan seperti pengkuan aset tetap, akumulasi penyusutan aset tetap, pengakuan utang 

kegiatan yang belum direalisasikan di akhir periode akuntansi 2024, maka peneliti 

menambahkan akun penyesuaian pada laporan perubahan aset neto yang saldonya minus Rp. 

208.742.500,- sehingga di akhir periode akuntansi 2024 total aset neto yang dimiliki Yayasan 

Taman Al Muhajirin 1407 adalah sebesar Rp. 707.263.509,-. 

 

d. Laporan Arus Kas 

 Laporan ini memberi informasi terkait sumber perolehan kas dan alokasi pengeluaran kas 

organisasi selama periode akuntansi berjalan. Laporan arus kas membantu pengguna laporan 

dalam memahami ketersediaan dana yang dimiliki organisasi dalam menunjang operasionalnya. 

Berikut Laporan Arus Kas Metode Langsung Yayasan Taman Al Muhajirin 1407 tahun 2024: 

Sumber: Data Diolah (2025) 
Gambar 3 Laporan Perubahan Aset Neto 
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 Pada Gambar 4 saldo kas awal sebesar Rp. 270.302.299,- selanjutnya arus kas dari aktivitas 

operasional pada yayasan mengalami surplus sebesar Rp. 470.501.210,- dan dari aktivitas 

investasi berupa kegiatan perolehan/penjulan aset mengalami minus sebesar Rp. 105.915.000,- 

sehingga di akhir periode akuntansi 2024, Saldo akhir kas yang dimiliki Yayasan Taman Al 

Muhajirin 1407 adalah sebesar Rp. 634.888.509,-. 

 

e. Catatan atas Laporan Keuangan 

 Catatan ini ialah bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan yang menyajikan 

informasi terkait penjelasan tambahan yang tidak disajikan pada laporan sebelumnya, 

interpretasi, dan konteks informasi yang disajikan pada bagian utama laporan keuangan. Berikut 

Catatan atas Laporan Keuangan Yayasan Taman Al Muhajirin 1407 tahun 2024: 

 

 

 
 

Sumber: Data Diolah (2025) 
Gambar 4 Laporan Arus Kas 

Sumber: Data Diolah (2025) 
Gambar 5 Catatan atas Laporan Keuangan 
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Sumber: Data Diolah (2025) 
Gambar 6 Tampilan Beranda Program Microsoft Excel 

 

Pedoman Penggunaan Program Microsoft Excel Untuk Menyusun Laporan Keuangan 

Yayasan Taman Al Muhajirin 1407 Berdasarkan SAK EP 

 Tahapan dalam perancangan Pedoman Penggunaan Program Microsoft Excel Untuk Menyusun 

Laporan Keuangan Yayasan Taman Al Muhajirin 1407 Berdasarkan SAK EP menggunakan model 

ADDIE akan dijelaskan sebagai berikut: 

a.  Analysis (Analisis) 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan para pengurus, Staf Tata Usaha akan ditunjuk sebagai 

user program Microsoft Excel untuk menyusun laporan keuangan pada yayasan. Hasil 

wawancara dengan Staf Tata Usaha menunjukkan, bahwa Staf Tata Usaha memiliki kemampuan 

dalam menggunakan Microsoft Excel dan mengenali rumus-rumus dan fitur yang ada. 

 

b.  Design (Perancangan) 

 Perancangan pedoman penggunaan didasari hasil analisis, dimana Staf Tata Usaha 

memiliki kemampuan dalam menggunakan Microsoft Excel. Sehingga perancangan pedoman 

penggunaan tidak dibuat secara bertele-tele, melainkan langsung menjurus ke inti, yakni terkait 

langkah-langkah dalam menggunakan program Microsoft Excel untuk menyusun laporan 

keuangan, seperti penjelasan terkait lembar kerja, bagaimana cara melakukan pencatatan pada 

lembar kerja, dan pengaruhnya terhadap lembar kerja yang lain hingga membentuk laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK EP. 

 

c.  Development (Pengembangan) 

 Berdasarkan rancangan yang telah disusun pada tahap sebelumnya, peneliti melakukan 

pengembangan atas langkah-langkah yang telah disusun. Peneliti melakukan tinjauan dan 

mengembangkan kembali terhadap komponen pedoman penggunaan seperti penggunaan kata, 

urutan langkah yang lebih sistematis dan urut, serta penambahan gambar agar lebih memberikan 

kemudahan dalam memahami pedoman penggunaan program Microsoft Excel untuk menyusun 

laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EP. Berikut merupakan hasil Pedoman Penggunaan 

Program Microsoft Excel Untuk Menyusun Laporan Keuangan Yayasan Taman Al Muhajirin 

1407 Berdasarkan SAK EP: 

 

 

 

 Master Data, merupakan kumpulan informasi organisasi yang digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan, terdiri atas: 

 1. Profil, berisikan informasi terkait nama, alamat, periode kepengurusan, ketua, sekretaris, 

dan bendahara organisasi. 

 2. Type Akun, berisikan informasi jenis akun, saldo normal, dan klasifikasinya. 

 3. Akun, berisikan informasi kode akun, nama akun, jenis akun, dan saldo awal akun. 
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 Transaksi, merupakan lembar kerja user untuk mencatat setiap transaksi yang terjadi pada 

organisasi ke dalam jurnal. 

 Laporan Utama, merupakan laporan yang disusun dan disajikan sesuai dengan standar 

akuntansi organisasi nonlaba SAK EP dan ISAK 335, terdiri atas: 

 1. Laporan Posisi Keuangan 

 2. Laporan Penghasilan Komprehensif 

 3. Laporan Arus Kas 

 4. Laporan Perubahan Aset Neto 

 5. Catatan atas Laporan Keuangan 

 Laporan Pembantu ialah laporan yang tidak terpisahkan dari laporan utama dan memberi 

informasi terkait mutasi dari setiap akun, terdiri atas: 

 1. Buku Besar 

 2. Neraca Saldo 

 User hanya perlu melengkapi bagian master data dan melakukan pencatatan pada lembar 

jurnal. User tidak perlu melakukan input pada bagian “Laporan Utama” dan “Laporan 

Pembantu”, karena pada kedua bagian tersebut, lembar kerjanya akan terisi secara otomatis 

apabila user melakukan input pada bagian “Transaksi”. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK Entitas Privat dan disajikan berdasarkan 

ISAK 335 menggunakan Micorosft Excel membantu dalam meningkatkan transaparansi dan 

akuntabilitas pada Yayasan Taman Al Muhajirin 1407. Penyusunan laporan keuangan yang 

dilakukan membantu pengurus yayasan dalam mengetahui informasi terkait kondisi keuangan aktual 

secara menyeluruh dan menjadi sumber yang valid dalam melakukan penyusunan Rencana Anggaran 

Tahunan (RAT). Pedoman penggunaan program Microsoft Excel yang diserahkan juga memberikan 

langkah praktis pada setiap tahapan dalam menyusun laporan keuangan, sehingga pengurus Yayasan 

Taman Al Muhajirin 1407 dapat melakukan penyusunan laporan keuangan sejalan dengan SAK 

Entitas Privat dan ISAK 335 secara mandiri. 

 Bagi peneliti selanjutnya disarankan memilih objek penelitian yang memiliki data berupa 

dokumen transaksi keuangan yang lebih lengkap, agar proses analisis penyusunan laporan keuangan 

dapat dilakukan dengan lebih rinci dan akurat. Selain itu, waktu penelitian yang lebih panjang dapat 

memberikan peneliti kesempatan untuk menyusun pedoman hingga tahap evaluasi, sehingga objek 

penelitian dapat menyusun laporan keuangan secara mandiri dikemudian hari. 
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